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ABSTRAK 

 

Nurmai Syarah (2023):  Peran Wanita Bekerja Dalam Menunjang 

Pendapatan Keluarga Perspektif Ekonomi Syariah 

(Studi Pada Pabrik Kerupuk Sanjai Rina Kota 

Payakumbuh)  

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh seiring dengan meningkatnya 

pembangunan industri disetiap daerah, memicu seseorang untuk meningkatkan 

kualitas kehidupannya. Peran wanita dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi 

menjadi suatu keharusan, akibat semakin mendesaknya kebutuhan hidup bagi 

perempuan yang berperan ganda. Tenaga kerja usaha kerupuk Sanjai Rina di 

dominasi oleh kaum wanita, Peran wanita bekerja dalam membantu pendapatan 

keluarga menganggap bahwa mereka dapat meringankan beban suami mengingat 

kebutuhan hidup semakin sukar dipenuhi oleh penghasilan suami, sehingga tidak 

dapat mencukupi kebutuhan keluarganya. Rumusan Masalah dan Tujuan 

Penelitian ini adalah untuk mengetahui  pendapatan pekerja serta peran aktif 

karyawan wanita pabrik Sanjai Rina dalam menunjang pendapatan keluarga 

menurut perspektif Ekonomi Syariah.  

Jenis penelitian adalah penelitian lapangan. Yang berlokasi di Pabrik 

Kerupuk Sanjai Rina Kota Payakumbuh. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 

9 Karyawan wanita yang bekerja di Pabrik kerupuk Sanjai Rina. Metode 

pengambilan sampel yaitu menggunakan sampel jenuh yaitu berjumlah 9 orang 

yang sudah berkeluarga. Sebagai data primer yang dihimpun dari karyawan 

wanita pabrik Sanjai Rina. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi dan 

wawancara. Dalam menganalisis data penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif.  

Hasil penelitiaan ini adalah (1) Karyawan wanita pabrik Sanjai Rina kota 

Payakumbuh memiliki peran dalam meningkatkan pendapatan keluarga serta 

dampak positif bagi kesehjateraan ekonomi rumah tangga. Terutama pada aspek 

pemenuhan kebutuhan sandang, pangan, kelengkapan rumah tangga. Biaya 

pendidikan anak-anak dan kebutuhan lainnya. Pendapatan itu berkisar dari Rp. 

350.000- Rp. 700.000 rupiah/minggu. Karena penghasilan suami yang tidak 

mencukupi untuk kebutuhan sehari maka wanita pun ikut andil dalam memenuhi 

kebutuhan guna kelangsungan hidup keluarga, dengan wanita bekerja dia mampu 

untuk meringankan beban suami. (2) Tinjauan Ekonomi Syariah terhadap peran 

wanita bekerja di pabrik Sanjai Rina Kota Payakumbuh dalam meningkatkan 

pendapatan keluarga sudah sesuai dengan prinsip Ekonomi Syariah, dimana para 

karyawan wanita bekerja atas izin suami nya dan guna kemaslahatan di dalam 

keluarga.  

 

Kata Kunci : Peran Wanita Bekerja, Pendapatan keluarga, Ekonomi Syariah.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Indonesia merupakan negara berkembang sehingga banyak 

pembangunan dimana-mana dan industri merupakan suatu akibat karena 

adanya pembangunan. Dengan adanya pembangunan diharapkan dapat 

meningkatkan potensi sumberdaya nasional yang kemudian dapat diarahkan 

menjadi kekuatan ekonomi, politik, dan pertahanan nasional. Sumberdaya 

manusia seperti wanita merupakan salah satu penggerak pembangunan 

nasional dengan diiringi kreatifitas, aspirasi, dan melalui peranan aktifnya 

dalam segala pembangunan. Contohnya dengan adanya sektor industri maka 

banyak pula tenaga kerja wanita yang digunakan untuk menjadikan industri 

tersebut menjadi maju dan berkembang, ini merupakan suatu wujud asli peran 

sumberdaya manusia dalam kegiatan pembangunan nasional.
1
 

Tahap pembangunan di Provinsi Sumatera Barat dewasa ini memiliki 

penduduk usia kerja yang tinggi dan produktif. Usia kerja di Sumatera Barat 

adalah usia kerja yang dianggap produktif. Meningkatnya jumlah angkatan 

usia kerja di Provinsi Sumatera Barat ternyata tidak diimbangi oleh perluasan 

lapangan kerja akan membawa beban bagi perekonomian. Angkatan kerja 

yang tidak tertampung di Provinsi Sumatera Barat dalam  lapangan kerja akan 

menyebabkan pengangguran. 

                                                             
1
Wantini, Kurniati, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Wanita Bekerja 

Sebagai Buruh Pabrik Garmen di PT Ameya Living Style Indonesia” dalam Jurnal Ekonomi 

Syariah Indonesia, Volume 3., No. 1., (2013),  h. 1-2  
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Fenomena wanita bekerja sebenarnya sudah tidak asing. Bahkan sejak 

dulu wanita sudah bekerja dari buruh tani, pedagang, buruh pabrik, buruh 

kerajinan dan lain sebagainya. Salah satu perkembangan sektor 

ketenagakerjaan yang perlu mendapatkan perhatian besar dalam pelaksanaan 

pembangunan adalah semakin pentingnya peran angkatan kerja perempuan, 

mengungkapkan bahwa perempuan yang berada pada usia subur dan telah 

melahirkan lebih baik tetap berada pada angkatan kerja.  

Segala sesuatu berubah ketika seorang wanita bekerja memasuki masa 

berumah tangga. Khusus bagi yang sedang berada di puncak karir, haruskah 

sesuatu yang telah dirintis sejak usia lajang dilepas begitu saja ketika berumah 

tangga. Memang setiap orang punya pilihan dan prinsip masing-masing untuk 

meraih kepuasan dalam karirnya. Ada yang merasa masih banyak ambisi dan 

obsesi yang belum tercapai. Tetapi, haruskah juga keluarga menjadi prioritas 

kedua. Hal inilah yang kerap jadi dilema dalam kehidupan pasangan suami-

istri. Persoalannya tambah tidak sederhana ketika anak juga menuntut 

perhatian yang khusus dari sang ibu. Bagaimana agar segala keputusan yang 

diambil dapat menyenangkan semua pihak dalam keluarga. 

Peran seorang wanita ketika memasuki jenjang perkawinan tampak 

menjadi begitu kompleks ketika berbagai kepentingan saling berbenturan. Saat 

seorang wanita ditugaskan menjadi ibu yang bertanggung jawab atas 

keberadaan anak dan tetap utuhnya rumah tangga, disamping keinginan 

meraih kemajuan dari balik dunia kerja, membuat banyak wanita terperangkap 

pada dilema, harus memilih salah satu keluarga atau karir. Bekerjanya kaum 
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perempuan di luar rumah sudah menjadi suatu hal yang lumrah dan sudah 

tidak dapat di pungkiri lagi. Setiap perempuan menginginkan adanya usaha 

atau penghasilan sendiri yang terlepas dari ketergantungan mereka dengan 

orang tua laki-laki atau suaminya. 

Bekerja merupakan suatu ibadah yaitu meringankan beban suami 

dalam mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan hidup atau bagi yang 

belum berkeluarga, bekerja adalah ibadah karena merupakan suatu pengabdian 

dan berbakti kepada orang tua, seperti dalam firman Allah SWT di bawah ini: 

 ٌقُلٌِاعْمَلُواٌفَسَيـرََىٌاللَّهٌُعَمَلَكُمٌْوَرَسُولهٌُُوَالْمُؤْمِنُونٌَوٌ 
Artinya: “Katakanlah (wahai Muhammad), bekerjalah kalian! maka Allah, 

Rasul-Nya, dan para mukminin akan melihat pekerjaanmu“ (QS. At- 

Taubah:105).
2
  

Seiring dengan meningkatnya pembangunan industri disetiap daerah, 

memicu seseorang untuk meningkatkan kualitas kehidupannya. Bertepatan 

dengan hal tersebut peran perempuan dalam kehidupan terus berubah, salah 

satunya yaitu peran perempuan dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga. 

Saat ini banyak perempuan yang berperan aktif bekerja di sektor industri 

untuk membantu memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. Saat ini, 

keikutsertaan perempuan bekerja di sektor industri sudah dianggap sesuatu 

yang wajar. Sehingga dalam keikutsertaannya di sektor industri sebagai tenaga 

kerja mengakibatkan perempuan mempunyai peran ganda, yakni peran sebagai 

ibu rumah tangga dan peran di sektor industri.
3
  

                                                             
2
 Q.S At-Taubah (5): 105 

3
Rahayu Febriany, Rachmad Budi Suharto, “Faktor Pendorong dan Peran Tenaga Kerja 

Wanita dalam Meningkatkan Kesehjateraan Keluarga di Samarinda (Studi pada Pekerja 
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Peran wanita dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi menjadi suatu 

keharusan, akibat semakin mendesaknya kebutuhan hidup bagi perempuan 

yang berperan ganda, banyak ditemukan suami yang kurang setuju bila 

istrinya bekerja Alasannya bermacam-macam, bahkan ada yang cenderung 

tidak masuk akal dan takut merasa tersaingi, padahal istri memiliki kontibusi 

relatif tinggi terhadap pendapatan rumah tangga bagi kelangsungan hidup 

perekonomian keluarganya.
4
 Variasi dalam curahan waktu untuk kegiatan 

rumah tangga terhadap pekerjaan rumah tangga dan pendapatan yang diterima 

dari bekerja. Oleh karena itulah, pekerja wanita dari lapisan bawah cenderung 

menggunakan waktunya untuk mencari nafkah lebih banyak dibandingkan 

dengan pekerja wanita dari lapisan atas yang berpenghasilan tinggi. Hal ini 

disebabkan pada keluarga miskin, satu-satunya sumber ekonomi yang dapat 

diandalkan adalah tenaga manusia (human recources) Maka dari itu untuk 

mencukupi kebutuhan hidupnya mereka harus bekerja lebih lama untuk 

meningkatkan pendapatannya.
5
 

Pada tahun 2021, jumlah industri di kota Payakumbuh tercatat 

sebanyak 643 industri formal dan usaha non formal sebanyak 1.285. tenaga 

kerja yang terserap di industri formal sebanyak 2.796 orang dan sektor non 

                                                                                                                                                                       
BuruhPabrik PT SLJ Global Tbk  Kelurahan Sengkotek Kecamatan Loa Janan Illir” dalam Jurnal 

Ilmu Ekonomi Mulawarman, Volume 5., No. 2., (2020), h. 2 
4
Ni Kadek Fitri Diani, Luh Putu Aswitari, “ Analisis Peran Perempuan Dalam 

Menunjang Pendapatan Keluarga Pada Kerajinan Rajutan” dalam E-Jurnal EP Unud, Volume 9., 

No. 3., (2020), h. 566 
5
 Yuniar Hajar Prasekti, “Peran Wanita Tani dalam Menunjang Perekonomian Rumah 

Tangga Keluarga Petani”, dalam  Jurnal Agribisnis Fakultas Pertanian Unita, Volume 13 No. 15., 

(2017), h. 83 
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formal sebanyak 3.512 orang.
6
 Usaha kecil formal adalah usaha yang telah 

terdaftar, tercatat dan telah berbadan hukum, sementara usaha kecil informal 

adalah usaha yang belum terdaftar, belum tercatat dan belum berbadan hukum, 

antara lain industri rumah tangga, pedagang asongan, pedagang keliling, 

pedagang kaki lima.
7
 Payakumbuh merupakan kota kuliner yang banyak 

memproduksi makanan dari umbi-umbian. Kota Payakumbuh juga digadang 

gadangkan sebagai kota pengekspor kerupuk berbahan ubi. Olahan umbi yang 

terkenal adalah di kota Payakumbuh salah satunya adalah sanjai.  

UMKM olahan ubi kayu kota Payakumbuh tidak hanya memproduksi 

Sanjai tetapi juga produk lain seperti genepo, karak kaliang, kerupuk laweh 

dan masih banyak lagi. Usaha kerupuk Sanjai yang popular di Payakumbuh 

adalah usaha kerupuk Sanjai Rina. Hal ini dapat dilihat dari data Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan kota Payakumbuh bahwa usaha kerupuk Sanjai 

Rina memiliki nilai produksi sebesar Rp. 6.912.000.000 pada tahun 2019 lebih 

tinggi dari pada usaha kerupuk Sanjai lain di kota Payakumbuh.
8
 

 

 

 

                                                             
6
BPS Kota Payakumbuh, Kota Payakumbuh Dalam Angka 2022, Katalog BPS  

1102001.1376  diakses dari http://www.bps.go.id/. Diakses pada tanggal 2  Februari 2023 jam 

14.50 
7
 Wira Ningsih, “Etos Kerja Pengrajin Keeupuk Sagu Di Desa Pulau Kijang Kecamatan 

Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi” dalam Jurnal JOM FISIP, Volume 6., No. 1., (2019), 

h.9 
8
 Annisa Yovinda dan Defri Ahmad, “Optimasi Penjadwalan Produksi Sanjai Rina 

Menggunakan Algoritma  Campbell Dudek Smith” dalam Jurnal Matematika, Volume 7., No. 1., 

(2022), h. 2 

http://www.bps.go.id/
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Tabel 1. 1 

Data Penghasilan Karyawan Wanita bagian Toko dan  

Pabrik Kerupuk Sanjai Rina Per/Minggu 

No Nama Usia 
Lama 

Bekerja 

Pendapatan Bidang 

Pekerjaan 

1. Wita 20 Tahun 1,5 Tahun Rp. 840.000 Kasir 

2. Luzyah 21 Tahun 5 Bulan Rp. 840.000 Kasir 

3. Putri  20 Tahun 1 Tahun Rp. 840.000 Pramuniaga 

4. Rani 27 Tahun 1,5 Tahun Rp. 840.000 Pramuniaga 

5. Hesti  27 Tahun 3 Bulan Rp. 840.000 Pramuniaga 

6. Zahra  21 Tahun 1 Tahun Rp. 840.000 Pramuniaga 

7. Sepmayanti 41 tahun 7 Tahun 
Rp. 500.000 Pembuat 

Kerupuk  

8. 
Yenti 

Desfita 
40 Tahun 7 Tahun 

Rp. 400.000 Pembuat 

Kerupuk  

9. Refniyenti 41 Tahun 6 Tahun 
Rp. 400.000 Pembuat 

Kerupuk 

10. Ismarni 39 Tahun 9 Tahun 
Rp. 400.000 Pembuat 

Kerupuk 

11. Darwica 40 Tahun 9 Tahun 
Rp. 400.000 Pembuat 

Kerupuk 

12. Manda 18 Tahun 1 Tahun 
Rp. 350.000 Pembuat 

Kerupuk 

13. Vivi  36 Tahun 10 Tahun 
Rp. 350.000 Pembuat 

Kerupuk 

14. Israyanti 39 Tahun 3 tahun 
Rp. 400.000 Membungkus 

Sanjai 

15. Dela 28 Tahun 10 Tahun Rp. 700.000 Pembuat Lado 

Sumber : Wawancara di Usaha  Kerupuk Sanjai Rina Payakumbuh 

Berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan usaha kerupuk Sanjai 

Rina bahwasannya karyawan wanita terdiri dari 15 orang, karyawan usaha 

kerupuk Sanjai Rina terdiri dari karyawan bagian pramuniaga toko dan 

karyawan dibagian pabrik. Dimana karyawan pramuniaga toko bertugas dalam 

melayani konsumen dan di bagian kasir untuk pembayaran. Sedangkan 

karyawan pabrik bertugas dalam memproduksi kerupuk Sanjai. Fokus 

penelitian yaitu pada wanita bekerja di Pabrik kerupuk Sanjai Rina, 
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dikarenakan kesesuaian data yang dibutuhkan dan karyawan pabrik Sanjai 

Rina Kota Payakumbuh seluruhnya sudah berumah tangga.  

Realita menunjukkan bahwa tenaga kerja usaha kerupuk Sanjai Rina di 

dominasi oleh kaum wanita, dimana kaum wanita diera saat ini memiliki peran 

yang cukup besar dalam upaya meningkatkan kualitas kehidupan rumah 

tangga yang lebih baik. Upaya dalam lingkup dosmestik maupun publik 

memiliki harapan untuk meningkatkan status sosial ekonomi baik dalam 

keluarga maupun lingkungan sosial. Maka ini akan berdampak terhadap sendi-

sendi kehidupan sosial.  

Peran wanita bekerja dalam membantu pendapatan keluarga 

menganggap bahwa mereka dapat meringankan beban suami mengingat 

kebutuhan hidup semakin sukar dipenuhi oleh penghasilan suami, sehingga 

tidak dapat mencukupi kebutuhan keluarganya. Wanita terdorong untuk ikut 

berperan dalam meningkatkan pendapatan keluarganya dengan bekerja di 

sektor industri maupun publik. Wanita dari keluarga ekonomi menengah ke 

atas juga tidak sedikit yang terjun ke dalam dunia kerja.
9
 

 

B. Batasan Masalah  

Peneliti menetapkan batasan masalah hanya dibatasi pada peran wanita 

kerja dalam menunjang pendapatan keluarga menurut perspektif ekonomi 

syariah di pabrik kerupuk Sanjai Rina Kota Payakumbuh.  

                                                             
9
Desak Putu Eka Nilakusmawati, Made Susilawati, “Studi Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Wanita Bekerja di Kota Denpasar” dalam Jurnal Kependudukan dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia, Volume 3., No. 1., (2012),  h. 1  
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C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti dapat 

membuat rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran wanita bekerja dalam menunjang pendapatan keluarga di 

pabrik kerupuk Sanjai Rina Kota Payakumbuh? 

2. Bagaimana peran wanita bekerja dalam menunjang pendapatan keluarga di 

pabrik kerupuk Sanjai Rina Kota Payakumbuh Perspektif Ekonomi 

Syariah? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui peran wanita bekerja dalam menunjang pendapatan 

keluarga di pabrik kerupuk Sanjai Rina Kota Payakumbuh. 

b. Untuk mengetahui peran wanita bekerja dalam menunjang pendapatan 

keluarga di pabrik kerupuk Sanjai Rina Kota Payakumbuh perspektif 

Ekonomi Syariah. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis, penelitian ini sangat bermanfaat karena dapat 

menambah wawasan untuk menambah ilmu pengetahuan khususnya 

tentang peran wanita bekerja dalam menunjang pendapatan keluarga  

menurut perspektif ekonomi syariah di pabrik Kerupuk Sanjai Rina 

Kota Payakumbuh. 
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b. Secara praktis, penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu syarat 

memenuhi tugas akhir guna memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada 

Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau. 

c. Secara Akademis, penelitian ini memberikan sumbangsih pemikiran 

dan pengetahuan bagi akademis mengenai peran wanita bekerja dalam 

menunjang pendapatan keluarga  menurut perspektif Ekonomi Syariah 

di pabrik Kerupuk Sanjai Rina Kota Payakumbuh. 

 

E. Sistematika Penulisan  

Sistematika merupakan urutan secara garis besar mengenai apa yang 

menjadi dasar atau acuan dari suatu penelitian. Hal ini penting untuk 

diperhatikan agar penelitian yang dihasilkan bisa tersusun secara runtut dan 

rapi. Penulisan penelitian ini disusun secara menyeluruh guna memudahkan 

penulisan maupun pembaca dalam memahami penelitian ini, dan penelitian ini 

ditulis dalam sistematika sebagai berikut:  

BAB I :  PENDAHULUAN  

  Dalam bab ini membahas tentang latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

masalah, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.  

BAB II :  KAJIAN PUSTAKA  

  Dalam bab ini penulis menguraikan tentang kerangka teoritis 

yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam pembahasan 

seperti, peran wanita bekerja, pendapatan keluarga, pengertian 

dan prinsip Ekonomi Islam, Falah dan Maslahah.  
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BAB III : METODE PENELITIAN  

  Membahasa jenis dan sifat penelitian, lokasi penelitian, subjek 

dan objek, sumber data dalam penelitian, teknik pengumpulan 

data dan teknik analisis data.  

BAB IV :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

  Pada bab ini melakukan analisa dan pembahasan terkait rumusan 

masalah yaitu peran wanita bekerja dalam menunjang pendapatan 

keluarga dan tinjauan Ekonomi Syariah terhadap peran wanita 

bekerja dalam menunjang pendapatan keluarga.   

BAB V :  KESIMPULAN DAN SARAN  

  Merupakan bab penutup yang berisi uraian tentang pokok-pokok 

kesimpulan terkait dengan peran wanita bekerja dalam menunjang 

pendapatan keluarga dan tinjauan ekonomi syariah terhadap peran 

wanita bekerja dalam menunjang pendapatan keluarga  dan 

memberikan saran terkait dengan masalah yang ditemukan. 

   

  



 2 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

  

A. Peran Wanita Bekerja   

Peran merupakan aspek yang dinamis dalam kedudukan terhadap 

sesuatu. Apabila seseorang melakukan hak dan kewajibannya sesuai 

dengan kedudukannya, maka ia menjalankan  suatu peran. Pada teori peran 

sosial (salah satu teori gender) fokus kajian peran gender adalah peran 

rumah tangga dan pencari nafkah. Secara fisik, pria memiliki kekuatan 

lebih dibanding perempuan sehingga diperlukan untuk pekerjaan yang 

memerlukan tenaga besar, peran ini khususnya dalam masyarakat 

praindustri.
10

 

Pendapat Pudjiwati Sajogyo yang menyimpulkan bahwa ada dua 

tipe peranan wanita yaitu: (1) Pola peranan, dimana digambarkan peranan 

wanita seluruhnya hanya dalam pekerjaan rumah tangga, dan (2) pola 

peranan, dimana wanita mempunyai dua peranan yaitu peranan dalam 

rumah tangga dan pekerjaan mencari nafkah.
11

 Peran ibu rumah tangga 

bekerja adalah keinginan untuk hidup mandiri, mengisi waktu luang, 

tanggungan keluarga, dan keinginan untuk membantu penghasilan 

keluarga disamping penghasilan suami.
12

 

                                                             
10

 Sigit Sanyata, Teori dan  praktik  Pendekatan konseling Feminis, (Yogyakarta: UNY 

Press, 2018), h. 56-57. 
11

 Alifiulahtin Utaminingsih, Gender dan Wanita Karir, (Malang: Tim UB Press, 2017), 

h. 59 
12

Rahayu, Op. Cit. h. 9. 
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Siti Muri'ah menjelaskan peran wanita dalam perspektif hukum 

Islam seperti berikut :
13

 

1. Wanita Sebagai Ibu 

Sebagai wanita karir harus bisa memposisikan ketika dalam 

keluarganya sebagai seorang ibu yang mendidik dan menyayangi 

anaknya, harus mempunyai tanggung jawab khusus untuk 

memonitoring dan mengembangkan kepribadian anak khususnya 

dalam pendidikan agama Islam. 

2. Wanita Sebagai Istri 

Peran lain wanita dalam kehidupan sehari-hari adalah sebagai 

istri. Suami dan istri adalah sepasang makhluk manusia   yang atas 

dasar cinta kasih suci mengikat diri dalam jalinan nikah. Keduanya 

saling melengkapi diri saling membutuhkan. Wanita sebagai mitra 

suami harus mampu mewujudkan tiga peran sekaligus yakni sebagai 

istri, sahabat, dan kekasih. Keluarga merupakan tanggungjawab utama 

wanita karer bekerjasama dengan suami dalam peran menyampaikan 

pendidikan Islam dikeluarga. 

3. Wanita Sebagai Pribadi dan Anggota Masyarakat 

Masyarakat adalah sekelompok manusia yang berkumpul dan 

berinteraksi dalamn rangka memenuhi kebutuhan bersama Setiap 

individu membentuk keluarga dan keluarga-keluarga itu merupakan 

                                                             
13

Afriyame Manalu, Rosyani, dan Saidin Nainggolan, “Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Wanita bekerja Sebagai Buruh Harian Lepas (BHL) di PT. Inti Indosawit Subur 

Muara Bulian Kecamatan Maro Sebo Ilir Kabupaten Batanghari” dalam Jurnal Ekonomika Bisnis, 

Volume 17.,  No. 2., (2014), h. 83 
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komponen masyarakat tidak dapat dielakkan bahwa masyarakat 

tersebut lebih kurang separuh anggotanya adalah wanita Dengan 

sedemikian kokoh tidaknya masyarakat dan tercapai tidaknya harapan 

dan cita-cita masyarakat ditentukan pula oleh wanita. Bahkan 

moralitas, scbagai salah satu sendi terpenting dalam masyarakat 

dipahami oleh banyak pihak sebagai sesuatu yang sangat ditentukan 

oleh wanita.
14

 

Kecenderungan wanita untuk berpartisipasi di dunia kerja, yang 

dapat membantu meningkatkan ekonomi keluarga, agar dapat 

membantu meningkatkan perekonomian keluarga dipengaruhi oleh 

kondisi keuangan keluarga. Peningkatan partisipasi wanita dalam 

kegiatan ekonomi karena: Pertama, adanya perubahan pandangan dan 

sikap mansyarakat tentang sama pentingnya pendidikan bagi kaum 

wanita dan pria, serta makin disadari perlunya kaum wanita ikut 

berpartisipasi dalam pembangunan. Kedua, adanya kemauan wanita 

untuk mandiri dalam bidang ekonomi yaitu berusaha membiayai 

kebutuhan hidupnya dan mungkin juga kebutuhan hidup orang-orang 

yang menjadi tanggungannya dengan penghasilan sendiri. 

Kemungkinan lain yang menyebabkan peningkatan partisipasi wanita 

dalam angkatan kerja adalah Semakin banyak kesempatan kerja yang 

dapat diakses oleh pekerja wanita, seperti industri pangan dan 

                                                             
14

 Ochi Aprila,dkk, ”Peranan Wanita Karier Dalam Meningkatkan Pendapatan Ekonomi 

Keluarga di Kabupaten Kerinci”, dalam Jurnal Ilmu Ekonomi islam, Volume 6., No.1., (2022),  

h.63 
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kerajinan tangan, dapat menyebabkan partisipasi wanita dalam 

angkatan kerja meningkat. 

1. Pengertian tenaga kerja 

Pengertian tenaga kerja menurut UU 13 Tahun 2003 Tenaga 

kerja adalah: "setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna 

menghasilkan barang dan/atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan 

sendiri maupun untuk masyarakat."  

Menurut Payaman Simanjuntak tenaga kerja (manpower) 

adalah penduduk yang sudah atau sedang bekerja, yang sedang 

mencari pekerjaan, dan yang melaksanakan kegiatan lain seperti 

bersekolah dan mengurus rumah tangga. Pengertian tenaga kerja dan 

bukan tenaga kerja menurutnya ditentukan oleh umur/usia.” 

1) Pengaruh Tingkat Usia Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja  

Tingkat usia sangatlah berpengaruh terhadap produktivitas 

tenaga kerja sebab terkait dengan kemampuan fisik seorang tenaga 

kerja Pekerja yang berada pada usia produktif cenderung lebih kuat 

dan segi fisik dibanding pekerja usia non produktif Semakin tinggi 

usia tenaga kerja maka produktivitas kerja akan semakin menurun. 

Tenaga kerja yang memiliki usia lebih tua cenderung memiliki 

produktivitas yang rendah. Hal ini disebabkan karena pada usia tua 

kekuatan atau tenaga fisik akan cenderung menurun. 

Pengertian tenaga kerja dan bukan tenaga kerja dibedakan 

hanya oleh batas umur. Tiap-tiap negara memberikan batasan umur 
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yang berbeda. India misalnya menggunakan batasan umur tenaga 

kerja antara 14-60 tahun, sehingga orang yang berada diluar selang 

umur tersebut (di bawah 14 tahun dan > 60 tahun) digolongkan 

sebagai bukan tenaga kerja. 

Hasanah dan Widowati mengemukakan adanya pengaruh 

usia tenaga kerja terhadap produktivitas tenaga kerja Usia muda 

mencerminkan fisik yang kuat sehingga mampu bekerja cepat 

sehingga output yang dihasilkan juga meningkat dan sebaliknya. 

Umur sangat berpengaruh terhadap kemampuan fisik tenaga kerja 

Usia muda, produksi yang dihasilkan besar Usia tua 

produktivitasnya menurun.
15

 

Umur tenaga kerja yang berada dalam usia produktif (15-

60 tahun) memiliki berhubungan positif dengan produktivitas 

tenaga kerja Artinya jika umur tenaga kerja pada kategori produktif 

maka produktivitas kerjanya akan meningkat. Ini dikarenakan pada 

tingkat usia produktif tenaga kerja memiliki kreatifitas yang tinggi 

terhadap pekerjaan sebab didukung oleh pengetahuan dan wawasan 

yang lebih baik serta mempunyai tanggung jawab yang tinggi 

terhadap tugas yang diberikan.
16

 

 

 

                                                             
15

Imran Ukkas, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Tenaga Kerja 

Industri Kecil Kota Palopo” dalam Jurnal Manajemen Pendidikan Islam,  Volume. 2., No. 2.,, 

(2017), h. 190 
16

 Ibid h. 191 
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2) Produktivitas tenaga kerja  

Produktivitas tenaga kerja merupakan suatu ukuran sampai 

sejauh mana manusia atau angkatan kerja dipergunakan dengan 

baik dalam suatu proses produksi untuk mewujudkan hasil (output) 

yang diinginkan. Oleh karena itu, dibutuhkan tenaga kerja yang 

profesional/ kompetitif supaya perusahaaan dapat melakukan 

aktivitasnya secara maksimal, meskipun semua peralatan modern 

yang diperlukan telah tersedia. Tenaga kerja diharapkan dapat 

bekerja lebih produktif dan profesional dengan didorong oleh rasa 

aman dalam melakukan segala aktivitasnya. Untuk meningkatkan 

produktivitas para tenaga kerja, maka diperlukan penghargaan serta 

pengakuan keberadaan para tenaga kerja tersebut.
17

 

Pendidikan yang lebih tinggi mengakibatkan produktivitas 

kerja yang lebih tinggi dan oleh sebab itu memungkinkan 

penghasilan yang lebih tinggi juga. Pendidikan merupakan salah 

satu faktor penting dalam pengembangan sumber daya manusia.  

Penelitian Suyono dan Hermawan menyatakan terdapat pengaruh 

pendidikan tenaga kerja terhadap produktivitas tenaga kerja. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan 

seseorang maka akan semakin tinggi produktivitas kerjanya sebab 

orang tersebut akan memiliki wawasan dan pengetahuan yang lebih 

luas. Begitu pun sebaliknya, jika pendidikan seseorang rendah 

                                                             
17

Imran ukkas, op.cit.  h.189 
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maka wawasan dan pengetahuannya juga akan rendah sehingga 

akan berdampak kepada menurunnya produktivitas kerja. 

Pendidikan tidak hanya akan menambah wawasan dan pengetahuan 

tetapi juga dapat meningkatkan keterampilan kerja sehingga akan 

meningkatkan produktivitas kerja.
18

 

Hal ini juga sejalan dengan studi Hasanah dan Widowati 

yang menemukan adanya pengaruh tingkat pendidikan terhadap 

produktivitas tenaga kerja. Pendidikan memberikan pengetahuan 

untuk penyelesaian pekerjaan. Semakin tinggi tingkat pendidikan 

maka semakin tinggi pula tingkat produktivitas tenaga kerja. 

Sebaliknya, semakin rendah tingkat pendidikan maka semakin 

rendah pula tingkat produktivitas tenaga kerja. 

a. Tenaga kerja (man power) terdiri dari angkatan kerja dan bukan 

angkatan kerja. Angkatan kerja atau labour force terdiri dari:
19

 

1) Golongan yang bekerja, dan  

2) Golongan yang menganggur atau yang sedang mencari 

pekerjaan. 

Kelompok bukan angkatan kerja terdiri dari : 

1) Golongan yang bersekolah; 

2) Golongan yang mengurus rumah tangga; dan 

3) Golongan Penerima Pendapatan 

                                                             
18

 Ibid. 
19

Amiruddin Idris, Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia, 1st edn (Yogyakarta: 

Deepublish, 2018). 
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Adapun pembangunan ketenagakerjaan menurut Undang-

Undang  Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan bertujuan 

untuk:
20

 

1) Memberdayakan dan mendayagunakan tenaga kerja secara 

optimal dan manusiawi; 

2) Mewujudkan pemerataan kesempatan kerja dan penyediaan 

tenaga kerja yang sesuai dengan kebutuhan pembangunan 

nasional dan daerah; 

3) Memberikan perlindungan bagi tenaga kerja dalam 

mewujudkan kesejahteraan; 

4) Meningkatkan kesejahteraan tenaga kerja dan keluarganya 

Tenaga kerja merupakan penduduk dalam usia kerja yang 

siap melakukan pekerjaan, antara lain mereka yang sudah bekerja, 

mereka yang sedang mencari pekerjaan, mereka yang bersekolah 

dan mereka yang mengurus rumah tangga.  

Pengertian tenaga kerja menurut Sumitro Djojohadikusumo 

adalah semua orang yang bersedia dan sanggup, dan golongan ini 

meliputi mereka yang bekerja untuk diri sendiri, anggota keluarga 

yang tidak menerima bayaran serta mereka yang bekerja untuk 

menerima bayaran/upah/gaji. 
21

 

                                                             
20

Siswanto Sastrohardiwiryo dan Asrie Hadaningsih Syuhada, Manajemen Tenaga 

Kerja Indonesia, ed. by Dessi Marliani Listianingsih, Revisi (Jakarta: Bumi Aksara, 2019). 
21

Rizki Herdian Zenda, Suparno, “Peranan Sektor Industri Terhadap Penyerapan tenaga 

Kerja di Kota Surabaya” dalam Jurnal Ekonomi dan Bisnis Volume 2., No 1., (2017), h. 372-373 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa tenaga kerja adalah semua 

orang yang bersedia dan sanggup bekerja, termasuk mereka yang 

menganggur meskipun bersedia dan sanggup bekerja dan mereka 

yang menganggur terpaksa akibat tidak ada kesempatan kerja. 

2. Karyawan Wanita 

Di dalam sistem industri, sebagai seorang sekaligus sebagai ibu 

rumah tangga, tidalah mudah. Karyawan wanita yang telah menikah 

dan punya anak memiliki peran dan tanggung jawab yang lebih berat 

daripada wanita single. Karyawan yang engage memiliki tingkat energi 

yang tinggi, antusias terhadap pekerjaan mereka, dan mereka sering 

merasa tenggelam dalam pekerjaannya sehingga waktu terasa cepat 

berlalu, Bordon dan Motowidlo juga berpendapat bahwa karyawan 

yang engage tidak hanya melakukan aktivitas yang merupakan bagian 

dari tugasnya, tetapi, ia juga melakukan aktivitas yang dapat 

memajukan organisasi.  

Menurut pasal 1 nomor 2 Undang-Undang Nomor 3 Tahun 

2014 tentang Perindustrian yang dimaksud industri adalah “seluruh 

bentuk kegiatan ekonomi yang mengolah bahan baku dan/atau 

memanfaatkan sumber daya industri sehingga menghasilkan barang 

yang mempunyai nilai tambah atau manfaat lebih tinggi, termasuk jasa 

industri”. Sedangkan menurut Hasibuan “industri merupakan 

kumpulan perusahaan perusahaan yang menghasilkan barang-barang 
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homogen, atau barang-barang yang mempunyai sifat saling mengganti 

yang sangat erat. Namun demikian, dari sisi pembentukan pendapatan 

secara makro industri diartikan sebagai kegiatan ekonomi yang 

menciptakan nilai tambah”.
22

 

Kesimpulan yang dapat diambil adalah pengertian tenaga kerja 

kerja lebih luas dibandingkan dengan pengertian buruh/pekerja. 

Seseorang dapat dikatakan sebagai buruh/pekerja apabila dia 

melakukan suatu pekerjaan didalam hubungan kerja guna untuk 

menghasilkan suatu barang atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat.  

Meningkatnya kontribusi wanita pada roda ekonomi keluarga 

diakibatkan dengan pandangan dan sikap masyarakat yang telah 

berubah mengikuti zaman mengenai pentingnya suatu pendidikan 

untuk wanita dan pria. Adanya hasrat wanita untuk hidup mandiri 

dalam perekonomian dengan melakukan usaha dalam memenuhi 

berbagai hal yang dibutuhkan dalam hidupnya dan termasuk hal yang 

dibutuhkan hidup orang-orang yang menjadi tanggungannya.
23
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 Andhika Rizki Nugraha, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas 

Tenaga Kerja(Studi Buruh Wanita Bagian Linting Rokok di PT.HM Sampoerna Tbk. Malang)” 
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B. Pendapatan Keluarga  

1. Pengertian Pendapatan 

Pada dasarnya tujuan orang bekerja adalah untuk 

menghasilkan pendapatan. Pendapatan merupakan balas jasa bekerja 

setelah menyelesaikan pekerjaanya. Besarnya pendapatan yang 

diterima oleh pekerja dipengaruhi jam kerja yang digunakan untuk 

menyelesaikan pekerjaanya. Pendapatan adalah jumlah pendapatan 

yang diterima oleh para anggota masyarakat untuk jangka waktu 

tertentu sebagai balas jasa atas faktor-faktor produksi yang mereka 

sumbangkan dalam turut serta membentuk produk nasional.
24

  

Menurut ilmu ekonomi, pendapatan merupakan nilai 

maksimum yang dapat dikonsumsi oleh seseorang dalam suatu periode 

dengan mengharapkan keadaan yang sama pada akhir periode seperti 

keadaan semula. Pendapatan merupakan suatu unsur yang harus 

dilakukan dalam melakukan suatu usaha karena dalam melakukan 

suatu usaha tentu ingin mengetahui nilai atau jumlah pendapatan yang 

diperoleh selama melakukan usaha. Menurut Sumitro 

Joyohadikusumo Pendapatan merupakan jumlah barang dan jasa yang 

memenuhi tingkat hidup masyarakat, dimana dengan adanya 

pendapatan yang dimiliki oleh setiap jiwa disebut dengan pendapatan 

perkapita dimana pendapatan perkapita menjadi tolok ukur kemajuan 

atau perkembangan ekonomi. Keterlibatan perempuan pekerja dalam 

kegiatan ekonomi akan mempengaruhi besarnya pendapatan keluarga 

dalam memenuhi kebutuhan hidup. 

                                                             
24

Ridwan, Tingkat Pendapatan dan Kesehjateraan Masyarakat Menjalin Kerukunan 

Umat Beragama (Pasaman Barat : CV. Azka Pustaka, 2021) h. 13 



22  

 
 

2. Defenisi Pendapatan Keluarga 

Pendapatan keluarga pada ringkasnya adalah kebutuhan 

keberlangsungan hidup yang perlu diupayakan demi kemaslahatan 

masa depan. Cara mendapatkannya adalah tidak lain dengan cara giat 

bekerja dan berusaha. Manusia diberikan akal yang cemerlang, dan 

pemikiran yang baik untuk dapat menggali, mengelola serta untuk 

menguasai dunia dan tidak untuk dikuasai oleh dunia.  

Menurut Alatas, peningkatan partisipasi wanita dalam 

kegiatan ekonomi karena Pertama, masyarakat menyadari bahwa 

pendidikan sama pentingnya bagi kaum wanita agar dapat 

berpartisipasi dalam pembangunan. Kedua, kemauan wanita untuk 

mandiri dan berusaha membiayai kebutuhan hidupnya, mungkin juga 

membantu kebutuhan hidup anggota keluarganya yang menjadi 

tanggungannya. Besamya beban tanggungan menyebabkan terjadinya 

migran Hal lain yang dapat mendorong perempuan untuk terjun ke 

pasar kerja adalah semakin luasnya kesempatan kerja sebagai 

kerajinan tangn atau pun industri rumah tangga. Pendapatan Pekerja 

perempuan juga di pengaruhi oleh jam kerja dari pekerja perempuan 

untuk bekerja Sugeng, menyimpulkan bahwa jam kerja berpengaruh 

terhadap pendapatan keluarga dalam perekonomian rumah tangga. 

Semakin lama kerja perempuan, maka semakin banyak hasil yang 

diterima sehingga kebutuhan keluarga bisa terpenuhi.
25
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3. Pendapatan Rumah Tangga Muslim 

Pendapatan rumah tangga yang satu berbeda dengan pendapatan 

rumah tangga yang lain, sesuai dengan kegiatan perekonomian atau 

pekerjaan kepala rumah tangga.  

Menurut Sukirno, pendapatan dapat dihitung melalui tiga cara 

yaitu:
26

 

a. Cara pengeluaran, cara ini pendapatan dihitung dengan menjumlahkan 

nilai pengeluaran / perbelanjaan ke atas barang barang dan jasa.  

b. Cara produksi, cara ini pendapatan dihitung dengan menjumlahkan nilai 

barang dan jasa yang dihasilkan.  

c. Cara pendapatan, dalam perhitung an ini pendapatan diperoleh dengan 

cara menjumlahkan seluruh pendapatan yang diterima. 

Akan tetapi pendapatan setiap rumah tangga tidak akan terlepas 

dari hal-hal berikut: 

a. Pendapatan Pokok 

Pendapatan pokok dapat berbentuk pendapatan persemester atau 

semisemester bergantung pada mata pencaharian pokok kepala rumah 

tangga. 

b. Pendapatan Tambahan 

Pendapatan tambahan adalah lepatan ruami tangga yang hasilkan 

anggota rumah tangga yang sifatnya tambahan, seperti bonus atau 

pemberian dana bantuan. 
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c. Pendapatan Lain-lain 

Pendapatan lain-lain dapat berupa bantuan atau hibah dari orang lain 

atau hasil perputaran harta. Bantuan istri kepada suaminya dalam 

masalah keuangan rumah tangga dianggap sebagai pendapatan lain-

lain karena hal ini dapat membantu pembelanjaan rumah tangga. 
27

 

 

C. Pengertian dan Prinsip Ekonomi Islam 

1. Pengertian Ekonomi Islam  

Ekonomi syariah sendiri merupakan ilmu pengetahuan sosial 

yang mempelajari masalah-masalah ekonomi rakyat yang dilhami oleh 

nilai-nilai Islam.
28

 M.A. Mannan mendefinisikan ilmu ekonomi syariah 

sebagai suatu ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-

masalah ekonomi rakyat yang diilhami oleh nilai-nilai Islam. 

Akan tetapi, beberapa pakar ekonomi islam mengemukakan 

pendapat lain tentang definisi ekonomi islam, beberapa pakar ekonomi 

islam memberikan definisi tentang ekonomi islam:
29

 

a. Yusuf Qardhawi. Pengertian Ekonomi Syariah merupakan 

ekonomi yang berdasarkan pada ketuhanan. Esensi sistem ekonomi 

ini bertitik tolak dari Allah Azza Wa Jalla, tujuan akhirnya kepada 

Allah Azza Wa Jalla, dan memanfaatkan sarana yang tidak lepas 

dari syari'at Allah Azza wa Jalla. 
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b. Menurut Umar Chapra, ekonomi Islam merupakan suatu cabang 

ilmu pengetahuan yang membantu manusia dalam mewujudkan 

kesejahteraannya melalui alokasi dan distribusi berbagai sumber 

daya langka sesuai dengan tujuan yang ditetapkan berdasarkan 

syariah (al-'iqtisad al-syariah) tanpa mengekang kebebasan 

individu secara berlebihan, menciptakan ketidakseimbangan makro 

ekonomi dan ekologi, atau melemahkan solidaritas keluarga dan 

sosial serta ikatan moral yang terjalin di masyarakat.
30

 

c. Menurut Muhammad Nejatullah Ash-Sidiqy Islamic economics is 

the muslim thinker‟s respone to the economic challenges of their 

time. In this the endeavor they were aided by the qur’an and the 

sunnah as well as by reason and experience.  

Sebagai kesimpulan, ekonomi islam adalah suatu ilmu sosial 

yang mempelajari masalah ekonomi manusia yang perilakunya diatur 

berdasarkan nilai nilai agama islam dimana dasar prinsip dari sistem 

ini adalah keaadilan dan kesehjateraan manusia.  

2. Prinsip Ekonomi Islam 

Prinsip ekonomi islam sangatlah dibutuhkan agar pelaku 

ekonomi mengetahui batasan mana yang disebabkan dan mana yang 

tidak diperbolehkan. Pada dasarnya semua boleh dilakukan kecuali ada 

larangannya dalam Al-Quran dan Al-Hadist. Ketika pelaku ekonomi 
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mengetahui transaksi yang halal dan transaksi yang haram diharapkan 

terjadi keadilan segala sektor. 
31

 

Adapun prinsip-prinsip dasar Ekonomi Islam diantaranya adalah : 

1) Keimanan artinya dengan demikian prinsip utama Ekonomi Islam 

itu bertolak kepada kepercyaaan bahwa aktifitas ekonomi yang kita 

lakukan itu bersumber dari syari‟ah allah dan bertujuan akhir untuk 

allah. 

2) Kebebasan individu artinya agar manusia dapat menjalankan 

kehidupan yang lebih baik. Maka manusia mempunyai kebebasan 

untuk membuat suatu keputusan yang berhubungan dengan 

pemenuhan kebutuhannya.  

3) Hak terhadap harta artinya Islam mengakui hak individu untuk 

memiliki harta. Harta merupakan sesuatu yang dapat 

mendatangkan ketenangan dan bisa dimiliki  oleh manusia dengan 

upaya atau kerja, baik itu berupa materi maupun manfaat.  

4) Jaminan sosial artinya setiap individu mempunyai hak untuk hidup 

dalam sebuah negara, dan setiap warga negara dijamin untuk 

memperoleh kebutuhan pokoknya masing-masing, Ekonomi Islam  

mempunyai tanggung jawab untuk mengalokasikan sumber daya 

alam guna meningkatkan kesejateraan rakyat secara umum. 
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5) Distribusi kekayaan artinya islam mencegah penumpukan 

kekayaan pada sekelompok kecil masyarakat dan menganjurkan 

distribusi kekayaan kepada semua lapisan masyarakat.  

6) Larangan menumpuk kekayaan artinya sistem ekonomi islam 

melarang individu mengumpulkan harta kekayan secara berlebihan.  

7) Kesehjateraan individu dan masyarakat artinya islam mengakui 

kehidupan individu dan masyarakat saling berkaitan antara satu 

dengan yang lainnya. 

 

D. Falah dan Maslahah 

Tujuan hidup seorang muslim menurut Al-Qur‟an ada dua yaitu : 

(a) mencari ridho Allah Swt, dan (b) menjadi rahmat bagi semesta alam. 

Dalam konteks ekonomi, tujuan hidup seorang muslim adalah falah, yakni 

memperoleh kebahagiaan dunia dam akhirat. Hal ini diterjemahkan lebih 

lanjut dalam konsep maslahah atau maqasid syariah.
32

 

Pada dasarnya, tujuan hidup setiap manusia adalah untuk 

mencapai kesejahteraan, tetapi setiap orang memaknai kesejahteraan dari 

berbagai sudut pandang. Kesejahteraan dalam Islam disebut falah, yang 

berarti kesejahteraan yang mencakup semua aspek, seimbang antara aspek 

material-spiritual, individu-sosial, dan kesejahteraan di dunia dan akhirat. 

Terpenuhinya kebutuhan manusia secara seimbang sehingga tercipta 

maslahah.  
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Menurut Al-Gazali mengatakan bahwa makna genuine dari 

maslahah adalah menarik/mewujudkan kemanfaatan atau 

menyingkirkan/menghindari kemudaratan (jalb manfa’ahatau daf 

madarra) menurut Al-Gazali yang dimaksud maslahah, dalam arti 

terminologis syar‟i, adalah memelihara dan mewujudkan tujuan syara‟ 

yang berupa memelihara agama, jiwa, akal budi, keturunan, dan harta 

kekayaan. Ditegaskan oleh Al-Gazali bahwa setiap sesuatu yang dapat 

menjamin dan melindungi eksistensi kelima hal tersebut dikualifikasi 

sebagai maslahah, sebaliknya, setiap sesuatu yang dapat mengganggu dan 

merusak kelima hal tersebut dinamakan mufsadah, maka mencegah dan 

menghilangkan sesuatu yang demikian dikualifikasi sebagai maslahah.  

Pengertian maslahah juga dikemukakan oleh „Izz al-Din „Ab Al-

Salam, dalam pandangan „Izz al-Din „Ab Al-Salam, maslahah itu identic 

dengan al-khair (kebajikan), al-naf (kebermanfaatan), al-husn(kebaikan). 

Sementara Najm al-Din al-Tufi berpendapat bahwa makna maslahah 

dapat ditinjau dari segi „urfi dan syar‟i. Menurut al-Tufi, dalam arti „urfi, 

maslahah adalah sebab yang membawa kepada tujuan al-Syar‟i, baik yang 

menyangkut ibadah maupun muamalah. Maslahah masuk dalam cakupan 

maqasyid syariah. 
33

 

Maslahat mursalah atau maslahat muthlaqah menurut pengertian 

ahli ushul fiqh adalah: 
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بالإعتبارٌ المصالحٌالملائمةٌلمقاصدٌالشارعٌالإسلاميٌولاٌيشهدٌلهاٌأصلٌخاص
 أوٌالإلغاء

"Kemaslahatan yang searah dengan tujuan syari' al-Islami (Allah 

SWT), namun tidak ada petunjuk khusus yang mengakuinya atau 

menolaknya.” 

Imam Al-Gazali memandang bahwa suatu kemaslahatan harus 

sejalan dengan tujuan syara‟, sekalipun bertentangan dengan tujuan-

tujuan manusia, karena kemaslahatan manusia tidak selamanya 

didasarkan kepada kehendak syara‟, tetapi sering didasarkan kepada 

kehendak hawa nafsu. Misalanya dizaman jahiliyah para wanita tidak 

mendapatkan bagian harta warisan yang menurut mereka hal tersebut 

mengandung kemaslahatan, sesuai dengan adat istiadat mereka, tetapi 

pandangan ini tidak sejalan dengan kehendak syara‟.
34

 

Tujuan syara‟ yang haru dipelihara menururt Al-Gazali ada lima 

bentuk yaitu memelihara agama, jiwa, akal, yang intinya untuk 

memelihara kelima aspek tujuan syara‟, maka dinamakan maslahah, 

disamping itu upaya untuk menolak segala bentuk kemudaratan yang 

berkaitan dengan kelima aspek tujuan syara‟ tersebut juga dinamakan 

maslahah. 
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Maslahah sebagai dasar bagi kehidupan manusia terdiri dari lima 

hal, yaitu agama (din), jiwa (nafs), intelektual ('aql), keturunan (nasl), dan 

material (mal).
35

 

1. Din dibutuhkan oleh manusia menuntun keyakinan, memberikan 

ketentuan/aturan hidup, dan membangun moralitas. 

2. Nafs sesuatu yang membantu eksistensinya merupakan kebutuhan, 

yang mengancam kehidupan harus dijauhi 

3. Aql Islam mewajibkan tholabul ilm karena tanpanya manusia akan 

mengalami kesulitan dan penderitaan. 

4. Nash kelangsungan generasi dan kehidupan dunia sangat penting 

5. Mal la dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia dan 

sebagai sarana untuk ibadah (banyak ibadah membutuhkan harta). 

Dalam upaya mencapai kesejahteraan manusia menghadapi 

masalah, yaitu kesenjangan antara sumber daya (resources) yang ada 

dengan keinginan & kebutuahan (want & need) manusia. Allah telah 

menciptakan alam semesta ini dengan berbagai sumber daya yang 

memadai untuk mencukupi kebutuhan manusia, 

a. Macam-Macam maslahah  

1) Al-Maslahah adh-Dharuriyyah yaitu kemaslahatan yang 

berhubungan dengan kebutuhan pokok umat manusia di dunia dan 

di akhirat Kemaslahatan seperti ini ada lima yaitu; 1) Memelihara 

agama, 2) Memelihara jiwa, 3) Memelihara akal, 4) Memelihara 
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keturunan, dan 5) Memelihara harta Kelima kemaslahatan ini, 

disebut dengan al-mashalih al- khamsah, atau adh-dharuriyyat al-

Khamsah Memeluk suatu agama merupakan fitrah dan naluri 

insani yang tidak bisa diingkari dan sangat dibutuhkan umat 

manusia Untuk kebutuhan tersebut. Allah mensvari'atkan agama 

yang wajib dipelihara setiap orang, baik vang berkaitan dengan 

aqidah. ibadah, maupun mu'amalah. 
36

 

2) Al-Maslahah al-Hajiyah  yaitu kemaslahatan yang dibutuhkan 

dalam menyempurnakan kemaslahatan pokok (mendasar) 

sebelumnya yang berbentuk keringanan untuk mempertahankan 

dan memelihara kebutuhan mendasar manusia Misalnya, dalam 

bidang ibadah diben keringanan meringkas shalat dan berbuka 

puasa bagi orang vang sedang musafir dalam bidang mu'amalah 

dibolehkan berburu binatang dan memakan makanan yang baik-

baik, dibolehkan melakukan jual beli pesanan (bay al salam), 

kerjasama dalam pertaruan murah dan perkebunan (musaqak). 

3) Al-Maslahah at-Tahsiniyyah (all dala), yaitu kemaslahatan yang 

sifatnya pelengkap berupa keleluasaan yang dapat melengkapi 

kemaslahatan sebelumnya Misalnya, dianjurkan untuk memakan 

yang bergizi, berpakaian yang bagus-bagus melakukan ibadah 

ibadah sunat sebagai amalan tambahan, dan berbagai jenis cara  

menghilangkan najis dari badan manusia Ketiga kemaslahatan ini 

                                                             
36

 Ika Yunia Fauzia, Prinsip Dasar Ekonomi Islam (Jakarta: Kencana Perdana Grub, 

2013), h. 68. 



32  

 
 

perlu dibedakan, sehingga seorang muslim dapat menentukan 

prioritas dalam mengambil suatu
37

 

Al Falaah secara bahasa diambil dari kata dasar Al-Falah yang 

berarti kemenangan, keselamatan, dan baiknya keadaan. Dalam surah Al 

Mu'minuun ayat 1, Allah Swt berfirman: 

 قَدٌْافَـْلَحٌَالْمُؤْمِنُـوْنٌَ
 

Artinya:  “Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman.” (Q.S 

Al Mu‟minuun ayat 1).
38

 

 

Menurut Ibn 'Abdis Salam, yang dimaksud dengan "Aflaha" pada 

ayat tersebut adalah bahwa kaum mukmin memperoleh apa yang dicari 

dan selamat dari yang mereka hindari. Tantawi menambahkan bahwa kata 

"Aflaha" mengumpulkan semua makna kebaikan dan kemanfaatan, karena 

makna al Al- Falah adalah sampainya seseorang pada kebaikan dan 

manfaat yang dia inginkan. Sedangkan penggunaan kata "qad" pada ayat 

tersebut untuk menunjukkan kepastian akan diperolehnya Al-Falah 

tersebut oleh orang mukmin dengan anugerah dan rahmat Allah Swt.
39

  

 

E. Penelitian Terdahulu 

Penulis melakukan beberapa penelusuran tentang skripsi terdahulu 

yang berkaitan dengan judul yang diangkat oleh penulis. Bertujuan untuk 

mendapatkan bahan perbandingan dan acuan. Selain itu, untuk 

menghindari anggapan kesamaan dengan penelitian ini. Maka dalam 
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kajian pustaka ini mencantumkan hasil-hasil penelitian terdahulu sebagai 

berikut : 

Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu 

N

o 

Peneliti Judul Hasil 

Penelitian 

Perbedaan 

Peneitian 

1. Ochi Aprila, 

Dafiar Syarif , 

Rezky Agrisa 

Ditama, 

Syafrul 

Antoni.
40

 

Peranan Wanita 

Karir Dalam 

Meningkatkan 

pendapatan 

Ekonomi Keluarga 

Di Kabupaten 

Kerinci 

Berdasarkan 

penelitian 

yang 

dilakukan 

dapat 

disimpulkan 

bahwa wanita 

karier 

mempunyai 

peranan yang 

relatif besar 

dalam 

meningkatkan 

pendapatan 

ekonomi 

keluarga, 

dengan 

adanya 

tambahan 

penghasilan 

dari wanita 

karier 

tersebut 

membuat 

segala 

pengeluaran 

keluarga bisa 

tertutupi serta 

segala 

kebutuhan 

primer hingga 

tersier bisa 

dipenuhi 

Perbedaan 

penelitian ini yaitu 

dari hasil penelitian 

tidak menggunakan 

tinjauan ekonomi 

syariah, dan 

responden 

penelitian pada 

seluruh wanita 

karier yang ada di 

Kabupaten Kerinci. 
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sehingga 

perlahan-

lahan 

ekonomi 

meningkat. 

Dampak dari 

membaiknya 

ekonomi 

keluarga 

membuat 

keluarga 

semakain 

harmonis dan 

sejahtera.  

2. Audina Agta 

Lianda
41

 

Analisis Faktor-

Faktor yang 

Mempengaruhi 

Keputusan Wanita 

Bekerja Sebagai 

Buruh Dalam 

Meningkatkan 

Pendapatan 

Keluarga Menurut 

Perspektif Ekonomi 

Islam (Studi Pada 

Buruh Wanita di 

Pengasinan Ikan 

Desa Tarahan, 

Lampung Selatan) 

Pengambilan 

sample 

dilakukan 

menggunakan 

metode  Non 

Probability 

Sampling, 

maka dalam 

pengambilan 

sampel 

menggunakan 

Purposive 

Sampling 

dengan 

responden 

berjumlah 35 

orang.  Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa wanita 

bekerja yang 

ikut mencari 

nafkah 

sebagai buruh 

memiliki 

peran dan 

dampak 

positif dalam 

Perbedaan 

penelitian ini yaitu 

fokus penelitian 

pada faktor-faktor 

yang mempengaruhi 

keputusan wanita 

bekerja.penelitian 

dilakukan di 

Tarahan, Lampung 

Selatan. 

                                                             
41

 Audina Agta Lianda, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Wanita 

Bekerja Sebagai Buruh Dalam Meningkatkan Pendapatan Keluarga Menurut Perspektif Ekonomi 

Islam (Studi Pada Buruh Wanita di Pengasinan Ikan Desa Tarahan, Lampung Selatan)”, Skripsi: 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019. 



35  

 
 

meningkatkan 

pendapatan 

keluarganya. 

3. Febriyani 

Rahayu dan 

Rachmad Budi 

Suharto
42

 

Faktor pendorong 

dan peran tenaga 

kerja wanita dalam 

meingkatkan 

kesehjateraan 

keluarga di 

Samarinda (studi 

pada pekerja buruh 

pabrik PT SLJ 

Global Tbk 

Kelurahan 

Sengkotek 

Kecamatan Loa 

Janan Hilir). 

Hasil dari 

penelitian ini 

mengatakan 

bahwa faktor 

pendorong 

ibu rumah 

tangga 

memutuskan 

untuk bekerja 

sebabagi 

buruh yaitu 

dibagi dua 

yakni adanya 

motif sebab 

(Because Of 

Motive) dan 

motif tujuan 

(In Order To 

Motive). Dan 

peran ibu 

rumah tangga 

terhadap 

kesehjateraan 

keluarga 

sangat 

berpengaruh 

serta 

berdampak 

baik bagi 

keluarganya.  

Perbedaan 

penelitian ini yaitu 

hasil fokus 

penelitian yaitu 

pada faktor-faktor 

wanita bekerja 

dalam 

meningkatkan 

kesehjateraan 

keluarga. hasil 

penelitian tidak 

menggunakan 

tinjauan ekonomi 

syariah. Penelitian 

dilakukan di 

Kelurahan 

Sengkotek 

Kecamatan Loa 

Janan Hilir.  

4. Desak Putu 

Eka 

Nilakusmawat

i dan Made 

Susilawati
43

 

Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi 

Wanita Bekerja di 

Kota Denpasar 

hasil 

penelitian 

dengan 

menggunakan 

analisis log 

linear 

Jenis penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif dimana 

fokus penelitian 

yaitu pada faktor-
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menunjukkan 

bahwa faktor 

yang paling 

berpengaruh 

terhadap 

perempuan 

bekerja 

adalah tingkat 

pendidikan 

istri dan 

jumlah 

pendapatan 

suami, faktor 

lain seperti 

jumlah total 

pengeluaran 

keluarga, 

jumlah 

tanggungan 

keluarga, dan 

jenis 

pekerjaan 

utama suami.  

faktor yang 

mempengaruhi 

wanita bekerja, dan 

faktor utama adalah 

dari segi tingkat 

pendidikan seorang 

wanita.  Penelitian 

tidak menggunakan 

tinjauan ekonomi 

syariah dan 

Penelitian dilakukan 

di Kota Denpasar.  

5. Meileyani G.T 

Rembet, Vekie 

A. Rumate, 

Imelda A.C 

Layuck
44

 

Analisis Peran 

Perempuan Dalam 

Perekonomian 

Rumah Tangga Di 

Desa Popontolen, 

Kecamatan 

Tumpaan,Kabupate

n Minahasa Selatan. 

hasil 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa peran 

perempuan 

berpengaruh 

terhadap 

pendapatan, 

konsumsi dan 

perekonomia

n rumah 

tangga di 

desa 

Popentolen, 

Kecamatan 

Tumpaan, 

Kabupaten 

Minahasa 

Selatan. 

Perbedaan 

penelitian ini yaitu 

dari hasil penelitian 

tidak menggunakan 

tinjauan ekonomi 

syariah, penelitian 

dilakukan di 

Tumpaan,Kabupate

n Minahasa Selatan. 
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Perempuan Dalam Perekonomian Rumah Tangga Di Desa Popontolen, Kecamatan 

Tumpaan,Kabupaten Minahasa Selatan”, dalam Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi, Vol., 20 No., 3., 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan  adalah bersifat deskriptif 

kualitatif. Metode deskriptif yaitu para peneliti berusaha menggambarkan 

kegiatan penelitian yang dilakukan pada objek tertentu secara jelas dan 

sistematis.
45

 Dalam penelitian ini, pengertian deskriptif yang penulis 

maksudkan adalah suatu penelitian yang menggambarkan bagaimana peran 

wanita bekerja dalam menunjang peendapatan keluarga menurut perspektif 

ekonomi syariah di Pabrik kerupuk Sanjai Rina kota Payakumbuh 

Penelitian ini jenis penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian 

yang menitik beratkan pada hasil pengumpulan data narusumber yang telah 

ditentukan.
46

 Penelitian lapangan ini pada hakikatnya merupakan metode 

untuk menemukan secara spesifik dan realistis tentang apa yang sedang 

terjadi. Penelitian lapangan dilakukan dengan menggali data yang bersumber 

dari lokasi atau lapangan penelitian  yang bekenaan dengan Peran Wanita 

Bekerja dalam Menunjang Pendapatan Keluarga Menurut Perspektif Ekonomi 

Syariah di Pabrik Kerupuk Sanjai Rina.  

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Adapun lokasi penelitian dilakukan di pabrik kerupuk Sanjai Rina , 

yang berlokasi di Jln. Imam Bonjol No. 39 Kelurahan Bulakan Balai Kandi 

                                                             
45

Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta Bandung, 2011), 

h. 34 
46

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2005), h. 8 
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Kecamatan Payakumbuh Barat, Kota Payakumbuh. Adapun alasan saya 

memilih lokasi penelitian ini berdasarkan observasi yang saya lakukan secara 

langsung dengan karyawan di pabrik tersebut permasalahan yang dikaji dalam 

penelitian ini berada di lokasi tersebut dan dapat dijangkau oleh peneliti, dan 

waktu penelitian dilakukan selama 5 bulan dari Bulan April hingga bulan 

Agustus 2023. 

 

C. Gambaran Umum Usaha Kerupuk Sanjai Rina 

1. Demografi  

Sanjai adalah camilan yang terbuat dari singkong dan mempunyai 

rasa yang enak dan banyak digemari. Oleh karena itu, camilan ini di 

Sumatera Barat disebut Sanjai. Tidak dapat disangkal bahwa Perusahaan 

harus menjual barang dan jasa yang menarik minat pelanggan potensial 

karena dunia bisnis menjadi lebih kompetitif. Usaha kecil dan menengah 

yang terlibat dalam penjualan produk makanan saat ini menghadapi 

persaingan yang ketat. Saat berkunjung ke suatu tempat, sudah menjadi 

kebiasaan untuk membawa oleh-oleh, apalagi di Indonesia yang terkenal 

dengan kekayaan budayanya dan tentunya memiliki ragam oleh-oleh atau 

pernak-pernik di setiap lokasinya. Akibatnya, terjadi persaingan yang ketat 

di Industri kuliner. 

Berikut adalah profil dari usaha kerupuk Sanjai Rina Payakumbuh : 

1. Nama Usaha  : Kerupuk Sanjai Rina Payakumbuh 

2. Alamat : Jln. Imam Bonjol No. 39, Kel. Bulakan balai Kandi, 

Kec. Payakumbuh Barat, Kota Payakumbuh. 
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3. Bidang usaha  : Produksi Sanjai.  

4. Bentuk Usaha : Perseorangan.  

5. Tahun Berdiri : Usaha Turun Temurun, baru dikelola oleh Owner 

Faurina pada tahun 2009. 

6. Kontak : 0813741057954. 

Sumatera Barat sebagal provinsi dengan beberapa tempat wisata 

dan kuliner yang beraneka ragam, juga memiliki oleh-oleh khas jajanan 

khas UKM dan Industri rumah tangga lainnya, seperti Sanjai. Sumatera 

Barat memiliki banyak lokasi di mana Sanjai dapat ditemukan, termasuk 

Kota Payakumbuh. Payakumbuh Sumatera Barat terkenal dengan masakan 

khasnya, termasuk Sanjai. Sanjai Rina, salah satu produsen Sanjai yang 

ternama, dengan penjualan terbanyak. Hasilnya adalah sebagai berikut 

berdasarkan statistik penjualan Sanjai Rina dari tahun 2020-2022. 

Tabel 3. 1 

Penjualan Sanjai Rina 

Tahun Banyak Penjualan (Kemasan) Persentase % 

2020 7.895 30,8% 

2021 8.560 33,4% 

2022 9.125 35,6% 

  Sumber: Data Sanjai Rina, 2023 

Berdasarkan tabel di atas, penjualan Sanjai di toko Sanjai Rina 

diperkirakan akan meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini ditunjukkan 

dengan persentase penjualan Sanjai yang hanya 30,8% pada tahun 2020, 
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namun meningkat pada tahun-tahun berikutnya dan mencapai 35,6% pada 

tahun 2022.
47

 

Kerupuk Sanjai Rina merupakan salah satu Industri Kecil 

Menengah (IKM) kerupuk Sanjai yang berlokasi di Jl. Imam Bonjol No.39, 

Bulakan Balai Kandih, Kec. Payakumbuh Barat, Kota Payakumbuh, 

Sumatera Barat. Sanjai Rina merupakan salah satu IKM Sanjai yang cukup 

terkenal di Payakumbuh. Sanjai Rina sudah berdiri semenjak tahun 1990 

an, tetapi belum menjual kerupuk Sanjai secara langsung karena belum 

memiliki toko sendiri. Sebelum mendirikan toko, hasil produksi kerupuk 

Sanjai dikirim untuk dijual di Kota Bukittinggi. Sanjai Rina memproduksi 

beberapa produk kerupuk Sanjai diantaranya yaitu: Nepo dadu, kerupuk 

Sanjai Balado, kerupuk Sanjai karitiang, Kerupuk Sanjai Lidi, Kerupuk 

Sanjai Tawar Putih dan banyak lagi yang lainnya. 

Proses produksi Sanjai melalui beberapa tahap dimulai dari 

pengupasan ubi kayu, dilanjutkan dengan pencucian ubi kayu kemudian 

dipotong. Ubi kayu yang telah dipotong dicuci kembali sebelum digoreng. 

Proses penggorengan kerupuk ubi dilakukan hingga garing. Sebelum 

ditambahkan variasi bumbu atau topping kerupuk ubi harus  didinginkan 

terlebih dahulu. Setelah itu baru dikemas dan dijual. Proses pembuatan 

kerupuk Sanjai di Sanjat Rina masih menggunakan metode tradisional 

dimana semua kegiatan dilakukan secara manual. 

                                                             
47

 Lucky Mahesa Yahya, Dkk. Pengaruh Produk dan Kualitas Pelayanan Terhadap 

Kepuasan Pelanggan Sanjai Rina di Kota Payakumbuh, dalam Jurnal Multidisiplin Indonesia, Vol. 

2 No.  7 , 7 Juli 2023, h. 1585 
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2. Pembagian Kerja  

Meskipun Sanjai Rina tidak memiliki Struktur Organisasi, Namun 

Pemilik dan para pekerja memiliki wewenang dan tugas masing-masing 

yang telah diatur oleh pemilik Usaha Sanjai Rina Payakumbuh.  

a. Pemilik  

Merupakan pengelola yang bertanggung jawab atas segala 

keputusan yang ada dalam perusahaan serta orang yang paling utama 

mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan dengan mengawasi 

memeriksa dan menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan 

kemajuan kerupuk Sanjai Rina Payakumbuh. Selain itu pemilik juga 

bertugas sebagai pemesan bahan baku dan memasarkan produk. 

b. Pencetak Karak Kaliang dan Pembuat Sanjai 

Bagian pencetak karak kaliang merupakan karyawan wanita 

yang bekerja di pabrik kerupuk Sanjai Rina dimana mereka bekerja 

membuat kerupuk karak kaliang dan Sanjai. Karyawan wanita pabrik 

kerupuk Sanjai Rina bekerja dari jam 06.00 pagi hingga jam 5 sore. 

c. Penggorengan  

Bagian penggorengan memiliki 1 karyawan, bekerja setiap hari 

dan mulai bekerja setelah ada bahan baku yang terpotong tampa harus 

menunggu bagian pemotong menyelesaikan seluruh pekerjaanya. Dan 

bagian penggorengan ini tidak memiliki jam kerja tetap. Lamanya 

mereka bekerja dalam sehari tergantung banyaknya bahan baku yang 

dipotong. Terkadang mereka bekerja dalam sehari tergantung 
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banyaknya bahan baku yang dipotong, terkadang mereka selesai bekerja 

jam 22.00 malam dan terkadang sekitar 21.00 malam. Artinya mereka 

tidak boleh meninggalkan pekerjaanya sebelum semua bahan baku 

habis tergoreng. Jika mereka meninggalkan pekerjaanya sebelum semua 

bahan baku tergoreng dan melanjutkan di keesokan harinya, 

dikhawatirkan kualitas dari bahan baku akan menurun karena telah 

dibiarkan bermalam walaupun di simpan di tempat aman.  

d. Pembuatan Lado  

Pembuatan lado berjumlah 1 (satu) orang, bekerja di dapur untuk 

meracik lado. Pembuat lado masuk kerja setelah selesai penggorengan. 

Bekerja mulai dari jam 08.00-17.00. 

e. Membungkus  

Di bagian ini ada dua karyawan yang bertugas untuk membungkus 

kerupuk Sanjai yang sudah siap untuk dipasarkan. Bekerja setiap hari 

mulai dari 08.00 pagi sampai jam 17.00 sore. Mereka masuk setiap hari 

karena akan membungkus begitu banyak kerupuk Sanjai selain itu 

menimbangnya satu persatu agar takaran tiap bungkusnya pas. Hal 

tersebut tidak bisa dikerjakan dalam satu hari untuk itu mereka masuk 

setiap hari.  

3. Sejarah Berdiri 

Kerupuk Sanjai Rina ini merupakan usaha bisnis cemilan turun 

temurun. Setelah 32 tahun berselang, kini Sanjai Rina jadi yang paling 

populer dan laris di Payakumbuh. Bahkan toko oleh-oleh ini selalu jadi 
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destinasi wisatawan lokal maupun asing, yang ingin membeli camilan dari 

Payakumbuh. Kerupuk Sanjai Rina telah merambah pemasaran dan 

pengirimannya ke seluruh Indonesia, bahkan ke luar negeri seperti 

Malaysia dan lainnya. Meski usaha ini baru berusia 11 tahun di pegang oleh 

ibu Faurina atau dimulai sekitar tahun 2009, namun mengalami kemajuan 

yang pesat. Jutaan omset diraih setiap hari. Semua itu dicapai berkat 

kualitas produk, keramah tamahan dan manajemen yang baik.  

 

D. Sumber Data  

Sumber Data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Data Primer  

Data primer adalah data yang di peroleh secara langsung dalam 

penelitian yaitu penelitian yang terjun dilapangan guna mendapatkan data 

secara langsung dari wanita yang bekerja di pabrik kerupuk Sanjai Rina.  

2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang mengacu pada informasi yang 

dikumpulkan dari sumber yang telah ada.
48

 Data sekunder yang digunakan 

dalam penelitian ini diperoleh melalui perpustakaan mengenai pembahasan 

terkait, dari buku-buku yang berhubungan dengan penelitian serta jurnal-

jurnal lainnya. 
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2011), h. 242 
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E. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah subyek penelitian secara keseluruhan, yaitu seluruh 

satuan analisis yang menjadi target penelitian. Selaras dengan definisi 

Arikunto bahwa populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau total 

kelompok subjek, baik manusia, nilai, gejala, sampai fenomena yang 

merupakan sumber dari penelitian.jadi populasi dalam penelitian ini terdiri 

dari 9 karyawan wanita pabrik Kerupuk Sanjai Rina Kota Payakumbuh. 

Sampel adalah bagian dari populasi arikunto mendefinisikan bahwa 

sampel merupakan wakil dari keseluruhan populasi yang diteliti. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik Nonprobability Sampling. Dalam 

penelitian ini, sampel yang diambil peneliti berjumlah 9 orang dan peneliti 

menggunakan metode sampling jenuh. Sampling jenuh adalah bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel, istilah lain sampel jenuh adalah 

sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel.
49

  

 

F. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek penelitian adalah orang-orang yang diajadikan sumber dalam 

memberikan data sesuai dengan masalah yang diteliti oleh peneliti.
50

 Oleh 

sebab itu, subjek penelitian dalam penelitian ini ialah wanita yang bekerja di 

pabrik Sanjai Rina Kota Payakumbuh. 

Objek Penelitian adalah pokok persoalan yang akan diteliti untuk 

mendapatkan data secara terarah. Menurut Nyoman Kutha Ratna objek adalah 
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 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta Cv, 

2013), h.85 
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 Talang M. Amirin . Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

1988), h. 135 
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keseluruhan gejala yang ada di sekitar kehidupan manusia. Apabila dilihat dari 

sumbernya, objek dalam penelitian kualitatif menurut Spardley disebut social 

situation atau situasi sosial yang terdiri dari tiga elemen, yaitu tempat, pelaku 

dan aktifitas yang berinteraksi secara sinergis.  

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian ini 

penulis menggunakan metode-metode sebagai berikut:  

1. Observasi  

Observasi adalah pengamatan dengan pencatatan yang sistematis 

terhadap gejala-gejala yang diteliti. Observasi merupakan proses yang 

kompleks, yang tersusun dari proses. 

Dalam penelitian ini digunakan teknik observasi berperan serta 

(Participant Observation), karena dalam penelitian ini peneliti terlibat 

dengan kegiatan sehari-hari orang-orang yang sedang diamati atau yang 

digunakan sebagai sumber data penelitian. Teknik ini digunakan peneliti 

untuk memperoleh data yang berkaitan dengan situasi umum objek 

penelitian, aktivitas wanita yang bekerja di Pabrik Sanjai Rina.  

2. Wawancara  

Wawancara (interview) dilakukan untuk mendapatkan informasi, 

yang tidak dapat diperoleh melalui observasi atau kuesioner.
51

 Wawacara 

ini digunakan bila ingin mengetahui hal-hal dari responden secara lebih 

mendalam serta jumlah responden sedikit.
52
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Sedangkan jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah wawancara tidak terstruktur yaitu proses wawancara yang bebas 

dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 

tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 

Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan.
53

 Peneliti melakukan wawancara 

langsung dengan pekerja wanita di Pabrik Sanjai Rina.  Peneliti 

melakukan wawancara dengan karyawan pabrik kerupuk Sanjai Rina itu 

dilakukan selama 2 minggu, pada jam 07.00-08.00 dimana setiap 

karyawan bisa memakan waktu hingga satu jam ketika sesi tanya jawab. 

Wawancara dilakukan di pabrik kerupuk Sanjai Rina dan juga dilakukan 

dirumah karyawan wanita pabrik kerupuk Sanjai Rina.  

 

H. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis data deskriptif 

dimana melakukan analisis data terhadap suatu permasalahan pada variabel 

variabel mandiri yang berarti tidak membandingkan antara variabel yang satu 

dengan yang lainnya.
54

 

Proses analisis yang dilakukan secara bertahap. Pertama Pengumpulan 

data, yaiu proses pencarian data dilapangan yang dilakukan melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Tahap kedua, reduksi data (data 

reduction), yaitu proses pemilihan, dan pemilahan serta pemusatan perhatian 
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pada penyederhanaan, abstraksi dan transformasi data kasar yang diperoleh di 

lapangan. Ketiga, penyajian data (data display), yaitu penyajian atau deskripsi 

data atau informasi tersusun yang memugkinkan untuk melakukan interpretasi 

data, penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data dalam penelitian 

ini akan melakukan analisis dan interpretasi dalam setiap tahapan penelitian. 

Keempat, pengambilan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing and 

verification). Verifikasi ini adalah upaya membuktikan kembali benar atau 

tidaknya kesimpulan dengan kenyataan. Verifikasi yang dilakukan yaitu 

dengan melakukan triangulasi. Selama penelitian masih berlangsung, setiap 

kesimpulan yang ditetapkan akan terus menerus diverifikasi hingga dapat 

diperoleh konklusi yang akuntabel. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Karyawan wanita pabrik kerupuk Sanjai Rina kota Payakumbuh memiliki 

peran dalam meningkatkan pendapatan keluarga serta dampak positif bagi 

kesehjateraan ekonomi rumah tangga. Terutama pada aspek pemenuhan 

kebutuhan sandang, pangan, kelengkapan rumah tangga. Biaya pendidikan 

anak-anak dan kebutuhan lainnya. Pendapatan itu berkisar dari Rp. 

350.000- Rp. 700.000 rupiah/minggu. Karena penghasilan suami yang 

tidak mencukupi untuk kebutuhan sehari maka wanita pun ikut andil 

dalam memenuhi kebutuhan guna kelangsungan hidup keluarga. dengan 

wanita bekerja dia mampu untuk meringankan beban suami.  

2. Tinjauan Ekonomi Syariah terhadap karyawan wanita bekerja di pabrik 

kerupuk Sanjai Rina Kota Payakumbuh dalam meningkatkan pendapatan 

keluarga sudah sesuai dengan prinsip Ekonomi Islam, dimana para 

karyawan wanita bekerja atas izin suami nya dan guna kemaslahatan di 

dalam keluarga.  
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, adapun saran yang dapat penulis 

berikan berdasarkan hasil penelitian adalah sebagai berikut:  

1.  Bagi Karyawan wanita atau istri yang bekerja atau terlibat dalam mencari 

nafkah, agar keuangan di keluarga tetap stabil dan kebutuhan dapat 

terpenuhi supaya lebih bisa mengatur biaya operasional keuangan keluarga 

dengan baik, sehingga memungkinkan adanya tabungan tiap bulannya. 

Sehingga adanya peningkatan pendapatan keluarga agar dapat menikmati 

kesehjateraan hidup rumah tangga di dunia maupun kebahagiaan diakhirat 

kelak.  

2. Bagi para suami yang istrinya bekerja diluar rumah agar saling mengerti 

dan paham terhadap pekerjaan dan permasalahan serta saling berkontribusi 

dalam pekerjaan rumah tangga. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Data Informan 

Nama :  

Masa Kerja : 

Umur  : 

Pendidikan Terakhir  : 

Jumlah Anak :  

Alamat : 

No. HP :  

2. Faktor-Faktor apa saja yang melatar belakangi ibu bekerja di Pabrik 

Kerupuk Sanjai Rina? 

3. Berapa lama ibu bekerja di pabrik Kerupuk Sanjai Rina?  

4. Dalam bekerja di pabrik Kerupuk Sanjai Rina, pekerjaan apa yang ibu 

lakukan? 

5. Apa profesi dan pekerjaan suami dan bagaimana pendapatannya? 

6. Berapa pendapatan ibu dalam satu minggu setelah bekerja?  

7. Apakah dengan keterlibatan ibu bekerja dapat memenuhi segala kebutuhan 

keluarga baik kebutuhan primer dan kebutuhan sekunder? 

8. Apakah terdapat kendala dan dampak pada keluarga selama ibu bekerja di 

Pabrik Kerupuk Sanjai Rina? 

  



  

  
 

Kendala dan dampak yang mungkin terjadi:   

a. kendala : 

-  Lelah fisik, lelah mental, jenuh, malas dan kendala eksternal yaitu 

keterbatasan waktu. 

b. Dampak  

Dampak positif 

- Penghasilan yang diperoleh dapat membantu perekonomian keluarga  

- Adanya kerja sama antara suami, istri dan anak dalam menyelesaikan 

tugas rumah tangga. 

- Memperluas lingkungan sosial 

Dampak negatif 

- Berkurangnya waktu untuk keluarga  



 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Bagaimanakah Profil Usaha Kerupuk Sanjai Rina Kota Payakumbuh?  

2. Bagaimana Sejarah singkat berdirinya Kerupuk Sanjai Rina Kota 

Payakumbuh?  

3. Apa visi dan misi usaha Kerupuk Sanjai Rina Kota Payakumbuh ?  

4. Bagaimanakah proses pembuatan Kerupuk Sanjai Rina Kota Payakumbuh?  

5. Berapa jumlah karyawan yang bekerja di pabrik Kerupuk Sanjai Rina Kota 

Payakumbuh ? 

6. Bagaimanakah gambaran atau keadaan karyawan wanita di usaha Kerupuk 

Sanjai Rina Kota Payakumbuh? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 

 

Foto bersama owner Kerupuk Sanjai Rina Kota Payakumbuh 

 

 

Foto bersama karyawan pabrik kerupuk Sanjai Rina Kota Payakumbuh. 
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